JURNAL EDUKASI

https://ejournal-fkip.unisi.ac.id/judek
Vol.13 No. 2 Tahun (2025)

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO
PEMBELAJARAN PADA MATERI ADAB MENGGUNAKAN
MEDIA SOSIAL SMA NEGERI

Nellit, Nurbayani Ali?, Hadini®
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry%23

Email :
nellinafeeza@gmail.com?, nurbayani.ali@ar-raniry.ac.id?,
hadinimanik@ar-raniry.ac.id?

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kebutuhan pengembangan video edukasi
mengenai etika bermedia sosial di SMA Negeri 4 Banda Aceh. Alasan dilakukannya penelitian
ini adalah tingginya tingkat pemakaian media sosial di kalangan remaja yang tidak diimbangi
dengan kesadaran akan etika. Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah
memberikan dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu
fenomena paling mencolok saat ini adalah pemanfaatan media sosial oleh generasi muda,
termasuk siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif melalui wawancara, observasi dan kuesioner kepada 3 guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan 35 siswa kelas XI. Hasil studi menunjukkan bahwa ketidaktersediaan
media interaktif menjadi kendala bagi guru dalam menyampaikan materi. Sebanyak 87% siswa
menyatakan perlunya adanya media pembelajaran yang menarik dan sesuai. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan video pembelajaran yang berbasis pada pengalaman dan nilai-
nilai etika untuk meningkatkan efektivitas belajar dan membentuk karakter siswa agar bijak dalam
bermedia sosial.

Kata kunci: Analisis kebutuhan, Pengembangan, Media, Video Pembelajaran, Adab

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the need for developing educational videos on social
media ethics at SMA Negeri 4 Banda Aceh. The reason for conducting this study was the high
level of social media use among teenagers which was not balanced with awareness of ethics.
Rapid advances in information and communication technology have had a significant impact on
various aspects of life, including education. One of the most striking phenomena today is the use
of social media by the younger generation, including students in Senior High Schools (SMA).
The method used in this study was descriptive qualitative through interviews, observations, and
questionnaires to 3 Islamic Religious Education (PAI) teachers and 35 grade XI students. The
results showed that the lack of interactive media was an obstacle for teachers in teaching the
material. Up to 87% of students expressed the need for interesting and relevant learning media.
Therefore, it is important to develop learning videos based on experience and ethical values to
improve learning effectiveness and shape students' character to be wise in using social media.
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PENDAHULUAN

Manusia sangat tergantung pada pembelajaran karena hal ini membantu mereka
mengenali kemampuan maksimal mereka dan melakukan transformasi yang berarti
(Anggraini et al., 2022). Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat cepat telah mengubah banyak hal dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk di sektor pendidikan. Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang paling
berpengaruh adalah media sosial. Media sosial kini menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari, terutama di kalangan remaja dan pelajar. Berdasarkan data dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), lebih dari 75% pengguna internet di
Indonesia adalah remaja usia sekolah yang aktif menggunakan media sosial untuk
berinteraksi dan mencari informasi (APJJI, 2023).

Kehidupan di era digital yang cepat ini, teknologi terus-menerus berkembang dari
waktu ke waktu. Kemajuan teknologi di Indonesia pada abad ke-21 semakin terasa
penting. Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), penggunaan internet di Indonesia terus menunjukkan angka
yang meningkat. Di tahun 2022, jumlah pengguna internet telah mencapai 210 juta orang,
yang setara dengan 77% dari jumlah total penduduk di Indonesia, sementara pada tahun
2023 angka ini naik menjadi 78,19 persen atau sekitar 215. 626. 156 orang dari total
populasi yang berjumlah 275. 773. 901 Orang. Jika dibandingkan dengan survei pada
periode sebelumnya, tingkat penggunaan internet tahun ini meningkat sebesar 1,17
persen. (Novita, 2023).

Kemajuan teknologi menawarkan peluang besar untuk memperkaya proses
pembelajaran (Nugraha et al., 2023). Terutama di antara anak muda yang berkembang di
zaman digital. Platform media sosial saat ini telah menjadi komponen penting dalam
aktivitas sehari-hari pelajar, baik sebagai alat untuk berkomunikasi, mencari informasi,
maupun untuk bersenang-senang (Greve et al., 2022). Media pembelajaran sangat
mendukung dalam penyampaian informasi serta meningkatkan efektivitas proses belajar
(Martin Kahfi, Wawat Setiawati, Yeli Ratnawati, 2021).

Kegiatan belajar sering kali tidak melibatkan siswa secara aktif dan lebih fokus
kepada guru, sehingga membuat peserta didik kehilangan semangat dan merasa jemu

(Khotimah et al., 2023) Ini mengharuskan para pengajar untuk menjadi lebih kreatif dan
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inovatif dalam merancang serta melaksanakan kegiatan pembelajaran (Nugraha et al.,
2023)

Sebagai generasi yang sangat akrab dengan teknologi, banyak pelajar yang tidak
sepenuhnya memahami betapa pentingnya menjaga tata krama saat menggunakan media
sosial. Situasi yang umum terlihat adalah penyebaran berita palsu, pemakaian bahasa
yang tidak santun, hingga partisipasi dalam diskusi yang tidak bermanfaat. Minimnya
kesadaran akan etika digital ini tidak hanya berdampak pada citra diri siswa, tetapi juga
bisa memicu perselisihan sosial serta merusak hubungan antarpribadi mereka di dunia
maya. Dalam pandangan nilai-nilai Islam, sikap semacam ini bertentangan dengan ajaran
Islam yang menekankan pentingnya tata krama dalam berkomunikasi, baik secara
langsung maupun melalui platform digital (Supriatna et al., 2025)

Tujuan dari proses belajar mengajar adalah agar para siswa dapat memahami,
menguasai, dan menerapkan atau melaksanakan materi yang telah diajarkan di kelas,
sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar yang dijalani oleh siswa, baik di sekolah maupun di lingkungan
keluarga mereka (Sumardin et al., 2024)

Pentingnya pengembangan media pembelajaran berbasis video juga sejalan
dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Menurut
Bandura, individu belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain, khususnya
ketika perilaku tersebut diperagakan oleh figur yang dianggap sebagai model (Bandura,
1977). Dalam konteks pendidikan adab bermedia sosial, penyampaian materi melalui
video memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung contoh konkret perilaku etis
dan tidak etis di dunia maya, serta dampaknya. Gambaran ini sangat bermanfaat untuk
membangun pandangan dan pemahaman siswa tentang betapa pentingnya etika ketika
berinteraksi di dunia digital.

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman juga mendukung
penggunaan video sebagai media utama. David Kolb menekankan bahwa pembelajaran
yang efektif terjadi ketika siswa mengalami sendiri suatu konsep melalui siklus
pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif (David, 1984).
Melalui video pembelajaran yang dirancang secara kontekstual dan naratif, siswa tidak

hanya mendapatkan informasi, tetapi juga dapat melakukan refleksi kritis terhadap situasi
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yang ditampilkan. Dengan demikian, mereka lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai
adab dalam kehidupan digital sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan video
pembelajaran pada materi adab menggunakan media sosial di SMA Negeri 4 Banda Aceh.
Analisis ini mencakup identifikasi kebutuhan siswa dan guru terhadap media
pembelajaran yang sesuai, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran materi tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merancang media video pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan mendukung

pembentukan karakter siswa dalam penggunaan media sosial secara bijak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif dengan tujuan utama
mengumpulkan hasil analisis kebutuhan terhadap pengembangan Media Video
Pembelajaran Pada Materi Adab menggunakan media sosial berdasarkan persepsi guru
dan siswa di SMA Negeri 4 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengamati, melakukan wawancara mendalam dan penyebaran angket untuk
mengumpulkan dokumen. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap secara
mendalam realitas yang terjadi di lapangan serta memahami konteks pembelajaran secara
komprehensif (Abdussamad, H. Z., & Sik, 2021)

Subjek penelitian terdiri atas 3 guru mata pelajaran Pendidikan agama Islam dan
35 siswa kelas XI SMA Negeri 4 Banda Aceh. Observasi dilakukan untuk melihat proses
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang ada. Wawancara ditujukan
kepada guru dan beberapa siswa secara purposive untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai kebutuhan media pembelajaran. Angket disebarkan kepada siswa
untuk mengetahui sejauh mana mereka membutuhkan media Video pembelajaran dalam
memahami materi Adab dalam menggunakan media social dalam Islam. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang mendukung, seperti silabus, rencana

pengajaran dan bahan ajar yang digunakan.
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PEMBAHASAN

1. Realitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas XI SMA Negeri 4
Banda Aceh

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 4 Banda Aceh
secara umum telah berjalan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada penguatan karakter dan pengembangan kompetensi.
Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai tantangan yang memengaruhi
efektivitas proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru
PAI, diketahui bahwa metode yang digunakan cenderung masih bersifat konvensional,
yaitu ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Metode tersebut memang relevan dalam
beberapa konteks, tetapi kurang optimal dalam menyampaikan materi yang berkaitan
dengan nilai-nilai moral dan sosial yang kompleks, seperti adab bermedia sosial.

Dalam konteks peserta didik, siswa menunjukkan ketertarikan yang rendah
terhadap materi-materi normatif yang disampaikan secara teoritis tanpa contoh konkret
yang dekat dengan realitas kehidupan mereka. Hal ini diperkuat oleh data angket yang
menunjukkan bahwa 72% siswa merasa pembelajaran PAI cenderung membosankan dan
tidak cukup menjawab persoalan aktual yang mereka hadapi sehari-hari, seperti tantangan
berperilaku etis di media sosial. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
materi ajar dan konteks kehidupan siswa sebagai generasi digital. Padahal, sebagaimana
ditegaskan oleh Abuddin Nata, pendidikan agama Islam seharusnya tidak hanya
menekankan aspek doktrinal, tetapi juga mampu menjawab tantangan kontemporer dan
membentuk sikap hidup yang Islami di tengah perkembangan zaman (Nata, 2003).

Lebih lanjut, guru PAI mengakui keterbatasan media pembelajaran yang mereka
miliki. Penyampaian materi masih sangat bergantung pada buku teks dan papan tulis,
tanpa didukung oleh media yang bersifat audio-visual atau digital. Di sisi lain, siswa SMA
saat ini merupakan bagian dari generasi Z yang sangat akrab dengan teknologi, terutama
media sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh APJII, lebih dari 75% pemuda
Indonesia terlibat dalam penggunaan media sosial setiap hari (APJII, 2023). Fakta ini
menunjukkan adanya peluang besar untuk memanfaatkan teknologi, seperti video
pembelajaran, sebagai sarana menyampaikan nilai-nilai PAI yang lebih kontekstual dan

mudah diterima siswa.
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Salah seorang peneliti menyatakan bahwa mahasiswa membuat video dan tertawa
bersama membuat saya sadar akan betapa besar pengaruh kesenangan terhadap interaksi
dalam pembelajaran dan hubungan antar mahasiswa. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa kegiatan ini menguatkan ikatan sosial di antara anggota kelompok Pembelajaran
Berbasis Proyek dan Inisiatif Sosial (PBWIL) serta antar kelompok. Meningkatkan emosi
positif, yang mendorong kolaborasi dan saling keterhubungan yang lebih erat selama
proses pembelajaran (Hrieauglid et al., 2025)

Dengan mempertimbangkan kondisi ini, dibutuhkan pendekatan pembelajaran
yang lebih inovatif dan berbasis realitas kehidupan siswa. Penggunaan media
pembelajaran berbasis video, khususnya dalam materi seperti adab menggunakan media
sosial, dinilai relevan dan potensial dalam menjembatani kesenjangan antara materi PAI
dan dunia nyata siswa. Sejalan dengan teori experiential learning yang dikembangkan
Kolb, pembelajaran akan lebih efektif jika dikaitkan langsung dengan pengalaman
konkret yang dialami siswa (David, 1984). Oleh karena itu, inovasi dalam pengembangan
media ajar yang sesuai dengan karakteristik digital siswa sangat diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Banda Aceh.

Learning, Media and Technology tidak hanya mendukung inovasi teknologi di
bidang pendidikan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai reflektif dan kritis. LMT
mengungkap potensi teknologi pendidikan yang kerap kali disederhanakan menjadi
sekadar alat komersial, serta mengajak pembaca untuk melihat teknologi sebagai
fenomena yang kompleks dalam konteks sosial dan budaya (Eynon et al., 2025). Guru
dapat menjalankan praktik pengajaran inti dalam format interaktif dan mendukung
pertumbuhan relasi dengan siswa. Menekankan pentingnya pilihan permainan yang
mendalam, relevan secara budaya dan sesuai perkembangan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang autentik (Hay & Fleming, 2025)

Dalam menghadapi masuknya teknologi baru yang terus berkembang, penting
untuk terus membangun pemahaman global mengenai teknologi, media, dan inovasi,
serta pengaruhnya baik secara individu maupun kolektif di bidang Pendidikan (Abrams
& Gerber, 2025). Semua upaya perbaikan telah dilakukan untuk mendapatkan pendidikan
yang bermutu tinggi. Oleh karena itu, berbagai pembaruan yang dilaksanakan sangat
penting, tidak hanya pada kurikulum dan metode pengajaran, tetapi juga pada fasilitas

dan infrastruktur (Fatmawati et al., 2023)
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2. Persepsi dan Harapan Guru serta Siswa Media Video Pembelajaran

Hasil wawancara dan penyebaran angket menunjukkan bahwa baik guru maupun
siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media video dalam pembelajaran,
khususnya pada materi adab menggunakan media sosial. Guru PAI di SMA Negeri 4
Banda Aceh memandang media video sebagai sarana yang potensial untuk menjembatani
keterbatasan metode ceramah dalam menyampaikan nilai-nilai etika. Mereka berharap
media ini dapat menghadirkan contoh konkret yang lebih mudah dipahami siswa,
terutama dalam menghadapi persoalan digital yang semakin kompleks dan sering kali
tidak tersentuh dalam pembelajaran konvensional.

Sementara itu, hampir semua siswa (87%) mengungkapkan bahwa mereka
merasa lebih tertarik dan lebih gampang memahami materi jika disampaikan dalam
bentuk gambar dan cerita. Mereka merasa bahwa video pembelajaran yang menyajikan
simulasi situasi nyata, seperti komentar negatif di media sosial, penyebaran hoaks, atau
konflik daring, akan membantu mereka memahami dampak perilaku digital serta
pentingnya adab dan tanggung jawab. Harapan siswa terhadap media video adalah agar
tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga mengangkat kasus-kasus aktual yang dekat
dengan kehidupan remaja saat ini.

Hal ini memperkuat temuan David Kolb dalam teori experiential learning, bahwa
pembelajaran menjadi efektif ketika peserta didik dihadapkan pada situasi nyata yang
menuntut mereka untuk merefleksi dan bertindak. Video yang menampilkan skenario
kehidupan nyata dalam konteks media sosial dapat menjadi media reflektif yang kuat
untuk pembelajaran nilai dan karakter. Selain itu, menurut Bandura dalam teori social
learning, pengaruh model yang ditampilkan dalam video baik tokoh guru, siswa, atau
tokoh imajiner - dapat membentuk sikap dan perilaku siswa melalui proses observasi dan
imitasi

Guru juga mengharapkan bahwa media video dapat membantu meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Mereka menyadari bahwa generasi saat ini
lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis digital dibandingkan dengan metode
tradisional. Oleh karena itu, pengembangan video pembelajaran yang tidak hanya
informatif tetapi juga interaktif dan kontekstual menjadi harapan besar dari guru maupun
siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, khususnya dalam pembentukan

adab digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
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3. Urgensi Pengembangan Media Video Pembelajaran

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) yang begitu pesat telah
mengubah paradigma pembelajaran di lingkungan sekolah. Di SMA Negeri 4 Banda
Aceh, penggunaan media pembelajaran berbasis digital, khususnya video, menjadi sangat
mendesak mengingat karakteristik siswa yang merupakan bagian dari generasi digital
(digital native). Mereka hidup di era yang serba visual dan interaktif, sehingga media
pembelajaran konvensional seperti ceramah dan buku teks dinilai kurang efektif dalam
menarik minat belajar maupun dalam menyampaikan nilai-nilai abstrak seperti adab
bermedia sosial.

Kebutuhan untuk mengembangkan media video semakin dikuatkan oleh hasil
penelitian di lapangan yang menunjukkan bahwa siswa lebih cepat menangkap materi
melalui visual dan cerita. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran modern, seperti
experiential learning dari David Kolb, yang menekankan pentingnya pengalaman konkret
sebagai titik awal pembelajaran yang bermakna (Kolb, 1984). Video pembelajaran dapat
memberikan pengalaman tersebut dengan menyajikan simulasi nyata tentang perilaku etis
dan tidak etis di media sosial, serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menggunakan media ini, siswa tidak hanya belajar, tetapi juga merasakan secara tidak
langsung nilai-nilai sopan santun dalam lingkungan digital.

Selain dari sisi peserta didik, guru juga mengalami tantangan dalam
menyampaikan materi adab bermedia sosial karena kurangnya sumber ajar yang
kontekstual dan menarik. Media video memungkinkan guru menghadirkan materi yang
aktual, kontekstual, dan dekat dengan dunia siswa, serta dapat digunakan sebagai alat
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih partisipatif dan reflektif. Menurut Albert
Bandura, pembelajaran melalui observasi (modeling) menjadi sarana yang efektif dalam
menanamkan perilaku positif, terutama ketika peserta didik menyaksikan contoh
langsung melalui media audiovisual (Bandura, 1977).

Urgensi ini juga selaras dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berbasis proyek, pengalaman, dan karakter. Pengembangan
media video yang menekankan nilai-nilai adab tidak hanya mendukung capaian
pembelajaran kognitif, tetapi juga membentuk kepribadian dan karakter siswa sebagai
pengguna media sosial yang bertanggung jawab dan beretika. Maka dari itu,

pengembangan video pembelajaran pada materi adab menggunakan media sosial di SMA
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Negeri 4 Banda Aceh tidak sekadar menjadi kebutuhan teknis, tetapi juga menjadi bagian
dari upaya membentuk generasi yang cerdas secara digital dan berakhlak secara spiritual.
4. Harapan terhadap Isi Media Video Pembelajaran

Pengembangan media video pembelajaran di SMA Negeri 4 Banda Aceh,
khususnya pada materi adab menggunakan media sosial, diharapkan mampu menjawab
kebutuhan siswa dan guru akan materi ajar yang lebih kontekstual, komunikatif, dan
relevan dengan kehidupan digital siswa. Hasil wawancara dan angket menunjukkan
bahwa baik siswa maupun guru memiliki ekspektasi tinggi terhadap isi video yang tidak
hanya menyampaikan teori secara verbal, tetapi juga memberikan contoh konkret dalam
bentuk simulasi, cerita, atau studi kasus yang sesuai dengan realitas keseharian mereka di
media sosial.

Siswa menginginkan video pembelajaran yang menggambarkan situasi yang
nyata, seperti etika dalam memberi komentar, membagikan informasi, menjaga privasi,
hingga dampak dari perilaku negatif seperti cyberbullying atau ujaran kebencian.
Harapannya, video mampu menampilkan tokoh atau karakter yang sebaya dengan mereka
agar lebih mudah dalam proses identifikasi dan penanaman nilai. Hal ini sejalan dengan
teori social learning dari Albert Bandura, yang menegaskan bahwa perilaku akan lebih
mudabh ditiru jika diperagakan oleh model yang relevan dengan diri pelajari.

Guru juga berharap bahwa isi video dapat mencerminkan nilai-nilai Islam yang
aplikatif, seperti kejujuran (shidq), kehati-hatian dalam berbicara (tahdzib al-lisan), dan
menjauhi prasangka buruk (su'uzhan). Nilai-nilai tersebut diharapkan disampaikan dalam
bahasa yang ringan, visual yang menarik, serta disertai dengan ayat Al-Qur’an atau hadis
yang mendukung, agar pembelajaran tidak hanya informatif tetapi juga menyentuh aspek
spiritual siswa.

Dengan demikian, isi media video pembelajaran idealnya dirancang tidak hanya
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai melalui
pendekatan yang interaktif, reflektif, dan representatif terhadap dunia siswa. Video
pembelajaran yang baik diharapkan mampu menjadi medium transformasi moral,
membangun kesadaran, dan mendorong perubahan perilaku siswa dalam menggunakan
media sosial secara bertanggung jawab, santun, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.

5. Kelayakan Buku Video sebagai Media Pembelajaran
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Penggunaan video sebagai media pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMA Negeri 4 Banda Aceh dinilai layak berdasarkan kebutuhan, karakteristik
peserta didik, serta efektivitas media tersebut dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaan
yang bersifat abstrak dan afektif. Karakteristik siswa sebagai generasi Z yang lekat
dengan dunia digital menuntut adanya pembaruan strategi dan media pembelajaran yang
lebih interaktif dan visual. Media video memungkinkan penyampaian materi PAI
termasuk adab menggunakan media sosial secara lebih kontekstual, menarik, dan mudah
dipahami.

Hasil angket yang disebarkan kepada siswa menunjukkan bahwa lebih dari 85%
siswa merasa lebih terbantu dalam memahami materi PAI ketika disampaikan melalui
video. Siswa menyatakan bahwa video yang menampilkan contoh perilaku, kisah nyata,
atau simulasi etika bermedia sosial lebih mudah dicerna dibandingkan dengan ceramah
atau bacaan teks semata. Temuan ini sejalan dengan pendapat Arsyad yang menyebutkan
bahwa media audiovisual seperti video memiliki keunggulan dalam menjelaskan proses,
prinsip, atau konsep yang bersifat abstrak melalui kombinasi gambar bergerak, suara dan
narasi.

Hasil studi dari Wahib Dariyadi (2019) menunjukkan bahwa penggunaan video
sebagai media pembelajaran dapat memperbaiki keterampilan mahasiswa. Sebuah video
mengandung elemen suara dan gambar yang dapat meningkatkan semangat mahasiswa
saat belajar suatu topik. Selain itu, media video memiliki keuntungan karena dapat
diakses berulang kali dengan mudah tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat (Prakoso et
al., 2023)

Fungsi media pembelajaran meliputi sebagai sarana untuk membangun suasana
belajar yang lebih efisien, serta sebagai elemen yang menghubungkan satu bagian dengan
bagian lainnya. Dalam merancang skenario pembelajaran sesuai harapan, media ini
mampu menyederhanakan yang rumit sehingga dapat mengatasi batasan dalam
pengalaman siswa, mempermudah interaksi langsung antara siswa dan lingkungan,
menghasilkan pengamatan, mengurangi masalah penggunaan kata yang berlebihan,
meningkatkan motivasi siswa saat belajar, serta mengurangi kesalahpahaman siswa
terhadap penjelasan dari pendidik (Firdaus et al., 2023)

Secara pedagogis, video dinilai layak digunakan dalam pembelajaran PAI karena

mendukung pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Menurut Kolb,
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pengalaman konkret yang divisualisasikan melalui media dapat memperkuat pemahaman
dan keterlibatan emosional peserta didik. Selain itu, video juga memungkinkan penerapan
teori pembelajaran sosial Bandura, di mana siswa dapat belajar melalui pengamatan
terhadap tokoh atau model yang diperankan dalam video (Bandura, 1977). Oleh karena
itu, video sangat potensial digunakan untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai
Islam yang menekankan pada pembentukan karakter.

Dari sisi teknis, SMA Negeri 4 Banda Aceh telah memiliki fasilitas dasar seperti
proyektor, akses internet, dan perangkat digital yang memungkinkan pemanfaatan video
secara optimal. Guru juga menunjukkan sikap terbuka terhadap penggunaan media video
sebagai variasi metode pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang
mendorong pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek, video menjadi media yang
mendukung pendekatan tematik, partisipatif, dan reflektif.

Berdasarkan aspek kebutuhan, kesiapan infrastruktur dan dukungan teori
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa video sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Banda Aceh, terutama untuk topik-topik kontekstual
seperti adab bermedia sosial. Pengembangan video pembelajaran yang dirancang dengan
baik berpotensi meningkatkan pemahaman, Kketerlibatan siswa, dan internalisasi nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Media pembelajaran diperlukan untuk membangun komunikasi yang baik antara
guru dan siswa, sehingga dapat menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan
maksimal. Selain itu, media ini juga membantu guru dalam menyampaikan
materi ajar agar siswa merasa tertarik untuk belajar (Vadia et al., 2023).

6.  Implikasi terhadap Pembelajaran Pendidikan Islam

Penggunaan media video dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Banda Aceh
berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa, terutama pada materi yang
berkaitan dengan adab bermedia sosial. Video membantu menyampaikan nilai-nilai
keislaman secara lebih menarik, konkret, dan sesuai dengan konteks kehidupan digital
siswa.

Guru dapat lebih mudah mengaitkan materi ajar dengan realitas sosial melalui
visualisasi yang ditampilkan dalam video, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup
dan reflektif. Sesuai teori Bandura, pembelajaran melalui observasi tokoh dalam video

dapat membentuk sikap dan karakter siswa. Selain itu, pendekatan ini mendukung
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pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis karakter dan
teknologi (Azra, 2021)

Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi, wawancara guru,
dan penyebaran angket kepada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Banda Aceh
menunjukkan bahwa mayoritas siswa (87%) menyatakan bahwa mereka lebih mudah
memahami materi pembelajaran melalui media visual seperti video dibandingkan dengan
metode ceramah. Sebanyak 79% siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran adab
bermedia sosial yang selama ini disampaikan terasa membosankan dan kurang
kontekstual dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Sementara itu, dari wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, diketahui
bahwa kendala utama dalam penyampaian materi adab bermedia sosial adalah
keterbatasan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik remaja digital saat ini.
Guru menyatakan bahwa metode ceramah dan diskusi yang digunakan selama ini kurang
mampu menggugah minat siswa untuk memahami nilai-nilai etika dalam penggunaan
media sosial. Guru juga mengakui belum pernah menggunakan media video
pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk konteks adab bermedia sosial.

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan
yang tinggi terhadap pengembangan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual,
khususnya dalam bentuk video. Hal ini sejalan dengan teori experiential learning yang
dikemukakan oleh Kolb, yang menyatakan bahwa peserta didik belajar lebih efektif
melalui pengalaman langsung dan refleksi terhadap situasi nyata. Video pembelajaran
memungkinkan siswa mengalami situasi sosial digital yang realistis, seperti contoh
penyebaran hoaks, komentar negatif, atau etika dalam berbagi konten, yang kemudian
dapat dijadikan bahan refleksi dan diskusi di kelas.

Dalam video pembelajaran, siswa dapat mengamati model perilaku baik maupun
buruk dalam bermedia sosial dan meniru perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai etika
Islam. Dengan demikian, penggunaan media video dalam pembelajaran adab bermedia
sosial tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga dapat
memperkuat aspek afektif dan psikomotor dalam pembentukan karakter digital mereka.

Memanfaatkan media sosial dengan cara yang sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam (Adab) merupakan salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini. Adab berfungsi
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sebagai dasar dari keinginan dan harapan yang bisa menjadi kenyataan atau tidak dalam
aktivitas sehari-hari (Andriani & Ariani, 2023)

Keberhasilan dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam
merancang dan melaksanakan program pembelajaran di kelas (Martin Kahfi, Wawat
Setiawati, Yeli Ratnawati, 2021). Media pembelajaran dapat memperbaiki kualitas proses
dan hasil belajar siswa. Ada beberapa alasan mengapa media penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Di antaranya adalah bahwa penggunaan media
dalam belajar dapat lebih menarik minat siswa, yang akan mendorong motivasi mereka
untuk belajar, serta materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa (Yunita & Delita, 2022)
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pengembangan media video
pembelajaran pada materi adab menggunakan media sosial sangat dibutuhkan di SMA
Negeri 4 Banda Aceh. Siswa dan guru menunjukkan persepsi yang positif terhadap
penggunaan video karena dianggap mampu menyampaikan nilai-nilai keislaman secara
lebih menarik, kontekstual, dan mudah dipahami.

Video pembelajaran dinilai layak digunakan karena sesuai dengan karakteristik
generasi digital, mendukung pencapaian tujuan pembelajaran PAI, serta selaras dengan
semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan
karakter. Oleh karena itu, pengembangan video yang bermuatan nilai-nilai adab digital
menjadi strategi penting dalam membentuk sikap bijak dan beretika siswa dalam

bermedia sosial.
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